
TUGAS AKHIR 

 

INTERPRESTASI ECONOMIZER PADA SISTEM LOGITUDINAL COIL 

STEAM WATER TUBE BOILER DITINJAU DARI EFISIENSI 

PEMBANGKIT TENAGA UAP BAHAN BAKAR SOLAR 

 

 

 

 
 

 

 

Disusun Sebagai Persyaratan Untuk Menyelesaikan Pendidikan Jurusan 

Teknik Kimia Program Studi DIV (Sarjana Terapan) Teknik Energi 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Aryo Juliansyah Pratama 

0613 4041 1639 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2017 



LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN AKHIR 

INTERPRESTASI ECONOMIZER PADA SISTEM LOGITUDINAL COIL 

STEAM WATER TUBE BOILER DITINJAU DARI EFISIENSI 

PEMBANGKIT TENAGA UAP BAHAN BAKAR SOLAR 

 

 

 

 

OLEH: 

Aryo Juliansyah Pratama 

0613 4041 1639 

 

 

 

Palembang,     Agustus 2017 

Menyetujui, 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

 

 

 

 

Tahdid, S.T., M.T    Ir. Arizal Aswan, M.T  

NIDN 0013027203    NIDN 0024045811 

 

Mengetahui, 

KetuaJurusanTeknik Kimia 

 

 

 

Adi Syakdani, S.T., M.T. 

NIP 196904111992031001 

 

 

 

 



Telah Diseminarkan Dihadapan Tim Penguji 

Di Jurusan Teknik Kimia Program Studi  

Sarjana Terapan (DIV) Teknik Energi  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

Pada Tanggal 26 Juli 2017 

 

Tim Penguji:       Tanda Tangan 

 

1. Ir. Sahrul Effendy, M.T.     (                      ) 

NIDN 0023126309 

 

2. Zurohaina, S.T., M.T.       (                      ) 

NIDN 0018076707 

 

3. Ahmad Zikri, S.T., M.T.      (                      ) 

NIDN 0007088601 

 

 

 

Palembang,    Juli 2017 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Sarjana 

Terapan (DIV) Teknik Energi 

 

 

 

Ir. Arizal Azwan, M.T. 

NIDN 0024045811 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO dan PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

Kecerdasan bukanlah tolak ukur kesuksesan, tetapi dengan 

menjadi cerdas kita bisa menggapai kesuksesan. Berangkat 

dengan penuh keyakinan, 

berjalan dengan penuh keikhlasan, 

dan istiqomah dalam menghadapi cobaan 

Kerjakanlah, wujudkanlah, INGAT....!!! hanya pada allah, 

apapun dan di manapun kita, kepada DIA-lah tempat meminta 

dan memohon. 

 

 

Kupersembahkan Untuk : 

 Allah  SWT tempatku mengadu dan memohon 

 Ibuku Nora yosevy yang menjadi penyemangat serta 

malaikat dalam hidupku 

 Ayahku Arwan yang selalu memotifasi dan 

mengingatkan mana hal yang baik dalam hidupku 

 Adekku Dwi Arvita yang selalu mengalah demi aku 

 Keluarga Basar H. Ruslimansyah (kakek) & NurAisyah 

(nenek) yang selalu mendukung serta mendo’akan aku 

 Papi Tahdid Pramona yang setia membimbing dari awal 

sampai saat ini 

 Papi Rizal yang bersemangat membimbing  

 Reni Tri Subekti cintaku yang selalu memberikan 

semangat & dukungan dalam segala hal dalam hidupku 

 KK BUNGA abel, imam, ridho, indar, ismi, yudha, gilang, 

oel, riski, iwon dan saya sendiri (aryo) yang Insyaallah 

SUKSES SEMUA 

 Poppy pamela putrie, Fatimah shohina putri, Dea 

anggraeni, fitriani, suci ananda putri yang tidak 

pernah bosan membantu & mengajariku 



 TEKNIK ENERGI 13 yang telah berjuang bersama menuju 

masa depan yang cerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

INTERPRESTASI ECONOMIZER PADA SISTEM LOGITUDINAL COIL 

STEAM WATER TUBE BOILER DITINJAU DARI EFISIENSI 

PEMBANGKIT TENAGA UAP BAHAN BAKAR SOLAR 

(Aryo Juliasnyah Pratama, 2017, 142 Halaman, 93 Tabel, 48 Gambar, 4Lampiran) 

 

Kehilangan panas merupakan salah satu faktor penting yang sangat perlu 

diperhatikan dalam pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap (Steam Power 

Generation) . Kehilangan panas yang terlalu besar yang terdapat pada gas buang 

sisa pembakaran adalah salah satunya. Temperatur gas buang yang masih terlalu 

besar akan mengurangi efisiensi boiler. Maka untuk mengatasi buang. Temperatur 

gas buang yang masih terlalu tinggi dapat dimanfaatkan kembali untuk masalah 

tersebut digunakan economizer sebagai alat untuk mengurangi temperatur gas 

menaikkan temperatur air umpan didalam economizer dengan cara melewatkan 

gas buang tersebut kemudian diukur temperatur gas buang dan temperatur air 

umpan. Setelah dilakukan perhitungan maka didapat nilai flue gas dengan 

economizer sebesar 9088,4591 kcal dan tanpa economizer sebesar 11507,0167 

kcal. Dapat dilihat terjadi pengurangan panas dengan menggunakan economizer 

sebesar 2104,8419 Kcal dengan efisiensi siklus sebesar 18,18 % untuk rasio udara 

pembakaran 16,5:1 Jadi untuk mengurangi loss yang besar dapat menggunakan  

economizer sangat membantu meningkatkan efisiensi siklus dari Steam Power 

Genration. 

Kata kunci: Kehilangan panas, Flue Gas, Rasio Udara Bahan Bakar,  

Ekonomizer, Efisiensi Siklus 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

INTERPRESTASI ECONOMIZER PADA SISTEM LOGITUDINAL COIL 

STEAM WATER TUBE BOILER DITINJAU DARI EFISIENSI 

PEMBANGKIT TENAGA UAP BAHAN BAKAR SOLAR 

(Aryo Juliasnyah Pratama, 2017, 142 Pages, 93 Tables, 48 Images, 4 Appendix) 

 

Heat loss is one of the most important factors to be considered in the operation of 

Steam Power Generation. The excessive heat losses contained in the exhaust gases 

of combustion are one of them. Exhaust gas temperature is still too large will 

reduce the efficiency of the boiler. So to overcome the waste. Excessive exhaust 

gas temperatures can be recovered for the problem economizer uses as a means of 

reducing the temperature of the gas raising the feed water temperature in the 

economizer by passing the exhaust gas and then measuring the temperature of the 

flue gas and feed water temperature. After done the calculation then got the value 

of flue gas with economizer equal to 9088,4591 kcal and without economizer 

equal to 11507,0167 kcal. Can be seen the reduction of heat by using economizer 

of 2104,8419 Kcal with cycle efficiency of 18.18% for the combustion air ratio 

16.5: 1 So to reduce the loss of a large can use economizer is very helpful to 

improve the efficiency of the cycle of Steam Power Genration. 

 

Keywords: Heat loss, Flue Gas, Air Fuel Ratio, Economizer, Cycle Efficiency 
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